
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

VI.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :  

 

1. Model VARIMA yang telah terbentuk adalah VAR (1) dimana nilai 

NAV PRMF (Y2t) dipengaruhi oleh fluktuasi NAV PFIF (Y3t). 

Sedangkan NAV PREF (Y1t) tidak dipengaruhi oleh perubahan NAV 

PRMF dan PFIF. Hal tersebut juga terlihat dari parameter yang tidak 

tereliminasi yaitu 23φ yang menunjukkan hubungan bahwa Y2t 

dipengaruhi oleh parameter Y3t. Data pendukung yang memperkuat hal 

tersebut  adalah PRMF terdiri dari 61% PFIF, 8% Cash Fund dan 31% 

PREF.  

 

2. Peramalan K-Step ke depan secara langsung menggunakan metode 

VARIMA ternyata tidak cukup baik untuk meramalkan masing-masing 

NAV. Hasil tersebut bisa dilihat pada masing-masing nilai MAPE yang 

dihasilkan. Secara keseluruhan peramalan yang terbaik menggunakan 

One Step Ahead Forecasting sehingga NAV PREF dan PRMF 

menggunakan metode One Step Ahead Forecasting ARIMA sedangkan 

untuk NAV PFIF menggunakan metode One Step Ahead Forecasting 

VARIMA. Model terbaik untuk masing-masing NAV adalah sebagai 

berikut :  

 

Y1t = 1.00885 * Y1t-1 + a1t

Y2t = 1.00616 * Y2t-1 + a2t 

Y3t = 1.00470 * Y3t-1 + a3t
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Untuk menentukan hasil peramalan 1 periode ke depan 

dipergunakan data masa lalu yang update karena ketiga model di atas 

menggunakan metode One Step Ahead Forecasting. 

 

VI.2. Saran 

Dengan terjadinya anomali kondisi keuangan akhir-akhir ini maka pada 

penelitian selanjutnya data yang dipakai untuk validasi model sebaiknya sampai 

dengan periode bulan Mei 2008. Dengan hasil yang didapat nantinya, jika terdapat 

model yang tidak valid maka bisa dicari model yang lebih tepat dari model 

penelitian ini.  
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